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SUMMARY

WIDYA DAMAYANTI. The Identification of Palm Oil Agroindustry Development 

System (Supervised by HASBI and RAHMAD HARI PURNOMO).

The research objective was to analyze decision making system for product 

selection by using AHP method and to evaluate financial feasibility based on the 

selected product of pai m oil agroindustry enterprise, thus it can be expected some 

inputs of responsible actors as well as factors that affected respondents in choosing 

superior palm oil product altematives that could be developed.

This study was the result of questionnaire review which was distributed to 

four experts that represent some govemment agencies related to palm oil 

agroindustry and lecturers from Agricultural Technology Department, Sriwijaya 

University.

Result of experts opinion in identifying palm oil agroindustry development 

system that include level 1 hierrarchy was palm oil product selection. Level 2 

hierrarchy in term of the most responsible actor was plantation worker with value of 

0.32. Level 3 hierrarchy in term of superior palm oil product selection was market 

share with value of 0.27. Level 4 hierrarchy that consisted of superior palm oil 

product altematives was refrned palm oil with value of 0.31.

Based on the financial analysis, this refrned palm oil plant was feasible to be 

constructed because it was fulfill the requirement of NPV, IRR, Net B/C, PBP, and 

BEP having values of 2,849,437,000.00 rupiahs, 19.84 %, 1.08, 5.27 years, and 

5,315.00 rupiahs, respectively. The results of sensitivity analysis for this plant having



5 % increase in production cost was unfeasible to be conducted with NPV, IRR, Net 

B/C, PBP, and BEP values of -7,789,735,000.00 rupiahs, 14.99 %, 0.79, 7.89 years, 

and 5,071.00 rupiahs, respectively. However, using 5 % decrease in production 

quantity and selling price has made this refined palm oil plant unfeasible with NPV, 

IRR, Net B/C, PBP, and BEP values of - 9,656,453,000.00 rupiahs, 11.57%, 0.74, 

9.96 years, and 5,595.00 rupiahs, respectively.



RINGKASAN

WIDYA DAMAYANTI. Identifikasi Sistem Pengembangan Agroindustri Kelapa 

Sawit (dibimbing oleh HASBI dan RAHMAD HARI PURNOMO).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem pengambilan keputusan 

untuk memilih produk menggunakan metode AHP, dan mengevaluasi kelayakan 

finansial berdasarkan produk yang terpilih pada perusahaan agroindustri kelapa sawit 

sehingga dapat diharapkan masukan-masukan tentang aktor yang berperan, faktor 

yang mempengaruhi responden dalam memilih alternatif produk unggulan kelapa 

sawit yang dapat dikembangkan.

Penelitian ini merupakan jawaban kuesioner yang diberikan kepada pakar 

(responden). Pakar yang digunakan beijumlah empat orang yang merupakan wakil 

dari beberapa dinas yang berkaitan dengan agroindustri kelapa sawit dan staf dosen 

dari perguruan tinggi di Jurusan Teknologi Pertanian Universitas Sriwijaya.

Pendapat pakar dalam mengidentifikasi sistem pengembangan agroindustri 

kelapa sawit yang meliputi, hirarki tingkat 1 merupakan pemilihan produk kelapa 

sawit, hirarki tingkat 2 merupakan aktor yang paling berperan yaitu pekebun dengan 

nilai 0,32, hirarki tingkat 3 merupakan faktor yang paling berpengaruh yang menjadi 

pertimbangan para pakar dalam memilih produk unggulan dari kelapa sawit yaitu 

pangsa pasar dengan nilai 0,27, dan hirarki tingkat 4 merupakan alternatif pilihan 

produk kelapa sawit unggulan yaitu minyak goreng dengan nilai 0,31.

Berdasarkan hasil analisis kelayakan finansial pabrik minyak goreng ini layak 

untuk didirikan karena memenuhi syarat NPV, IRR, Net B/C, PBP, dan BEP masing-



masing dengan nilai Rp. 2.849.437.000,00,-, 19,84%, 1,08, 5,27 tahun, dan 

Rp. 5.315,00,-. Hasil analisis sensitivitas pada peningkatan biaya produksi 5% untuk 

industri minyak goreng tidak layak dilakukan dengan nilai NPV, IRR, Net B/C, PBP, 

dan BEP masing-masing dengan nilai Rp. -7.789.735.000,00,-, 14,99%, 0,79, 7,89 

tahun, dan Rp. 5.071,00,-. Sedangkan pada penurunan jumlah produksi dan harga 

jual produk 5% untuk industri minyak goreng tidak layak dilakukan dengan nilai 

NPV, IRR, Net B/C, PBP, dan BEP masing-masing dengan nilai

Rp. -9.656.453.000,00,-, 11,57%,0,74, 9,96, dan Rp. 5.595,00,-.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sastrosayono (2004) kelapa sawit di Indonesia merupakan 

komoditas primadona dengan luas terus berkembang dan bukan hanya monopoli 

perkebunan besar negara atau perkebunan besar swasta, tetapi juga perkebunan 

rakyat. Perkebunan kelapa sawit yang semula hanya di Sumatera Utara dan Daerah 

Istimewa Aceh telah berkembang di propinsi lain seperti Sumatera Utara, Sumatera 

Barat, Sumatera Selatan, Riau, Bengkulu, Lampung, Jawa Barat, dan daerah lain. 

Menurut Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (2005), luas areal 

perkebunan kelapa sawit yang terdiri dari perkebunan rakyat, negara, dan swasta 

tahun 2003 masing-masing adalah 1.827.000 ha (34,9%), 645.000 ha (12,3%), dan

Menurut

2.765.000 ha (52,8%).

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guienensis Jack) adalah tanaman perkebunan

penghasil minyak nabati sebagai komoditas pertanian utama dan unggulan di

Indonesia. Hal ini karena tanaman kelapa sawit merupakan sumber pendapatan

keluarga petani, devisa negara, penyediaan lapangan kerja, maupun memacu

pertumbuhan sentra ekonomi baru, serta pertumbuhan dan perkembangan industri

hilir (Sa’id, 1996).

Pengembangan ekonomi Indonesia pada PJPT I sangat tergantung pada 

minyak dan gas bumi sebagai andalan devisa negara. Namun kedua komoditas 

tersebut adalah bahan tidak terbarukan, sehingga pasokannya semakin berkurang.

1
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Keadaan ini memerlukan pengembangan sistem agribisnis, antara lain dengan 

intensifikasi dan ekstensifikasi di bidang perkebunan (Soekartawi, 2001).

Pada operasi industri diperlukan kombinasi fungsi seperti pembelian, 

produksi, distribusi, penelitian rancangan produk, pemasaran, anggaran, hukum dan 

perpajakan, dan sebagainya. Aliran kerja dengan tujuan khusus dibutuhkan untuk 

melintasi batasan disiplin yang sangat ketat (Soekartawi, 2001).

Menurut Saaty (1993) penentuan keputusan tidak lagi dapat dilakukan secara 

intuisi dan hanya mengandalkan pengalaman masa lalu. Spektrum alternatif sangat 

luas dan pilihan menjadi semakin banyak. Oleh karena itu perlu penerapan analisis 

sistem pada manajemen sebagai penalaran kuantitatif.

Penggunaan komputer di perusahaan dan lembaga untuk pengolahan data 

diianggap bagian sistem keseluruhan (total sistem). Pendekatan ini dibutuhkan untuk 

mencapai efisiensi maksimum dan keuntungan tinggi dari perangkat keras tersebut. 

Hal ini memerlukan sistem analis yang cakap (Saaty, 1993).

Sistem adalah gugus elemen yang terorganisasi untuk mencapai tujuan. Para 

analis sistem pada perusahaan atau instansi dituntut mampu mengambil keputusan 

untuk memecahkan masalah hubungan antara komponen dalam sistem 

kompleks seperti sumber daya (Eriyatno, 1999).

Salah satu metoda yang dapat digunakan oleh pengambil keputusan untuk 

memahami kondisi sistem, memprediksi dan pengambilan keputusan adalah AHP. 

Metoda ini ditujukan untuk memodelkan permasalahan tidak terstruktur bidang 

ekonomi, sosial maupun manajemen. Dalam penerapan AHP perlu dihindarkan 

penyederhanaan seperti pembuatan asumsi agar diperoleh model kuantitatif, tetapi

yang

r
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mempertahankan model semula yang kompleks (Laboratorim Teknik dan

Manajemen Industri, 1997).

Pada penelitian ini akan dilakukan evaluasi pengambilan keputusan 

menggunakan metode AHP, dan evaluasi kelayakan finansial suatu pengembangan 

agroindustri kelapa sawit.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis sistem pengambilan keputusan 

untuk pemilihan produk menggunakan metode AHP, dan mengevaluasi kelayakan 

finansial berdasarkan produk terpilih.

I
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